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ABSTRAK 

Diabetes Melitus (DM) adalah suatu kumpulan gejala yang timbul karena adanya peningkatan kadar 

glukosa darah akibat penurun sekresi insulin yang progresif dan dilatar belakangi oleh resistensi insulin. 

International Diabetes Federation (IDF) menyebutkan bahwa DM sebagai penyebab kematian urutan ke 

tujuh di dunia. Kadar gula darah (KGD) yang tinggi dan terus menerus pada diabetes melitus dapat 

menyebabkan komplikasi pada penderita diabetes melitus. Salah satu adalah tekanan darah tinggi 

(hipertensi). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kadar glukosa darah dengan 

hipertensi pada penderita diabetes mellitus tipe 2 di lingkungan perumahan River Park Kelurahan 

Mangga Kecamatan Medan Tuntungan Kota Medan. Sampel yang digunakan yaitu penduduk di 

lingkungan perumahan River Park Kelurahan Mangga Kecamatan Medan Tuntungan Kota Medan. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.  Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh tidak ada hubungan yang signifikan antara kadar glukosa darah dengan hipertensi dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,161>0,05. 

Kata kunci: Hipertensi, Tekanan Darah 

Abstract 

Diabetes Mellitus (DM) is a collection of symptoms that arise due to an increase in blood glucose levels 

due to a progressive decrease in insulin secretion and a background of insulin resistance.The 

International Diabetes Federation (IDF) states that DM is the seventh leading cause of death in the 

world.High blood sugar levels and continuously in diabetes mellitus can cause complications in people 

with diabetes mellitus.One is high blood pressure (hypertension).The purpose of this study was to 

determine the relationship between blood glucose levels and hypertension in patients with type 2 

diabetes mellitus in the River Park housing area, Mangga Village, Medan Tuntungan District, Medan 

City.The sample used was residents in the River Park housing area, Mangga Village, Medan Tuntungan 

District, Medan City.Sampling using purposive sampling technique. Based on the results of the study, 

there was no significant relationship between blood glucose levels and hypertension with a significance 

value of 0.161 > 0.05. 

Keywords: Hypertension,blood pressure 

 

 

mailto:atrigultom@gmail.com
mailto:gradinamahez@yahoo.co.id
mailto:atrigultom@gmail.com


SUPLEMEN 

Volume 15, Suplemen, 2023 

https://myjurnal.poltekkes-kdi.ac.id/index.php/hijp 
 

e876 
     

PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus atau yang sering disebut DM adalah suatu kumpulan gejala yang timbul 

pada seseorang karena adanya peningkatan kadar glukosa darah akibat penurun sekresi insulin 

yang progresif dilatar belakangi oleh resistensi insulin (Pratama Putra et al., 2019;Setiyorini et 

al., 2018). Hormon insulin berfungsi untuk mengatur keseimbangan kadar gula dalam darah. 

Gangguan hormon insulin dapat  menyebabkan kenaikan kadar gula darah diatas batas normal 

(Sari & Faizah, 2018;Ariana et al., 2020). Hiperglikemi atau peningkatan kadar gula dalam 

darah merupakan efek yang biasa terjadi pada DM yang tidak terkontrol dan bertahan dalam 

waktu yang lama (Julianti, 2021;Komariah & Rahayu, 2020). 

Hipertensi atau darah tinggi adalah tekanan darah yang meningkat secara terus – menerus 

hingga melewati batas normal (Hasfika et al., 2020;Saibi et al., 2020;Lestari et al., 2022). 

Hipertensi sering disebut Sillent Killer karna salah satu penyakit mematikan tanpa adanya 

gejala (Inriani et al., 2021;Latifah & Maryati, 2018). Hipertensi yang tidak terdeteksi sejak dini 

dan tidak segera mendapatkan pengobatan, dalam waktu yang lama akan menimbulkan 

kerusakan pada ginjal (gagal ginjal), jantung, dan stroke (Masruroh, 2018;Supriyadi & Susmini, 

2019;Prabowo et al., 2018).  

Resistensi insulin dan hipertensi merupakan komponen dari sindroma metabolik dan 

sering terdapat berdampingan (Ervina & Ayubi, 2018;Setyaningrum & Sugiharto, 2021). Selain 

efek metaboliknya, insulin menginduksi vasodilatasi dengan menstimulasi produksi dari 

nitrogen monoksida (NO) di endotelium dan mengatur homeostatis natrium dengan cara 

meningkatkan reabsorbsi natrium di ginjal, dengan demikian berkontribusi untuk regulasi 

tekanan darah (Priyanto & Juwariah, 2021;Arifin et al., 2019). Resistensi insulin meningkatkan 

inflamasi jaringan dan produksi Reactive OxidativeSpecies (ROS) yang menyebabkan 

disfungsi endotel, meningkatkan sistem renin-angiotensin-aldosteron (SRAA) dan 

meningkatkan aktifitas sistem saraf simpatis yang terlibat dalam patofisiologi hipertensi pada 

DM (Pramana et al., 2019;Saraswaty et al., 2020;Purwono et al., 2020). 

METODE 

Desain penelitian menggunakan pendekatan cross sectional untuk melihat hubungan 

variabel independen dan variabel dependen. Penelitian dilakukan di Lingkungan Perumahan 

River Park, Jln. Tali Air, Kelurahan Mangga, Kec. Medan Tuntungan, Kota Medan. Penelitian 

ini dilakukan pada tanggal 24 Juli 2022. Populasi penelitian adalah masyarakat yang mengikuti 

pengabdian masyarakat di Lingkungan Perumahan River Park. Sampel penelitian adalah 

sebanyak 10 orang yang menderita Diabetes Melitus Tipe 2. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan data dengan kriteria tertentu 

(Harjo et al., 2019). Pada penelitian ini, data diuji dengan teknik analisis uji pearson (Abdiana, 

2019).  

HASIL 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan kadar glukosa darah 

dengan hipertensi pada pasien DM Tipe 2 yang dilakukan di lingkungan perumahan River Park, 

diperoleh hasil sebagai berikut:  

Tabel 1. Hasil pemeriksaan kadar glukosa darah dengan hipertensi responden di 

lingkungan perumahan River Park @Bella Vista 

Responden Umur Jenis Kelamin Nilai KGD Nilai Tensi Bukan DM DM  

1. 40 thn Pr 147 132 / 82 √ -  

2. 34 thn Pr 215 166 / 85 -  √ 

3. 47 thn Pr 255 168 / 90 -  √ 



SUPLEMEN 

Volume 15, Suplemen, 2023 

https://myjurnal.poltekkes-kdi.ac.id/index.php/hijp 
 

e876 
     

4.  38 thn Lk 240 152 / 92 -  √ 

5. 48 thn Pr 210 155 / 94 -  √ 

6.  31 thn Pr 103 119 / 68 √ -  

7.  33 thn Pr 83 137 / 82 √ -  

8. 47 thn Lk 118 126 / 84 √ -  

9. 39 thn Lk 120 127 / 80 √ -  

10. 39 thn Pr 92 104 / 60 √ -  

11.  42 thn Pr 104 131 / 71 √ -  

12. 35 thn Pr 113 97 / 61 √ -  

13. 22 thn Lk 86 115 / 74 √ -  

14. 35 thn Lk 235 157 / 92 -  √ 

15. 38 thn Pr 137 118 / 75 √ -  

16. 55 thn Lk 141 126 / 84 √ -  

17. 64 thn Pr 300 160 / 98 -  √ 

18. 33 thn Pr 205 147 / 99 -  √ 

19. 46 thn Pr 158 105 / 62 √ -  

20. 45 thn Pr 143 122 / 70 √ -  

21. 38 thn Lk 106 120 / 79 √ -  

22. 53 thn Pr 260 160 / 99 -  √ 

23. 40 thn Pr 121 129 / 96 √ -  

24. 42 thn Pr 70 112 / 76 √ -  

25. 49 thn Lk 89 126 / 82 √ -  

26. 32 thn Pr 203 145 / 94 -  √ 

27. 30 thn Pr 114 108 / 76 √ -  

28.  50 thn Pr 180 133 / 85 √ -  

29. 32 thn Pr 112 105 / 70 √ -  

30. 35 thn Pr 105 120 / 80 √ -  

31. 66 thn Pr 311 170 / 100 -  √ 

32. 37 thn Lk 110 120 / 79 √ -  

33. 33 thn Pr 110 120/ 79 √ -  

34. 35 thn Pr 90 117 / 74 √ -  

35. 35 thn Pr 120 127 / 80 √ -  

 

Tabel 2. Hubungan kadar glukosa darah dengan hipertensi pada penderita DM Tipe 2 

di lingkungan perumahan River Park @Bella Vista 

Responden Umur Jenis Kelamin Nilai KGD Nilai Tekanan Darah 

1. 34 thn Pr 215 166 / 85 

2. 47 thn Pr 255 168 / 90 

3. 38 thn Lk 240 152 / 92 

4. 48 thn Pr 210 155 / 94 

5. 35 thn Lk 235 157 / 92 

6 64 thn Pr 300 160 / 98 

7. 33 thn Pr 205 147 / 99 

8. 53 thn Pr 260 160 / 99 

9. 32 thn Pr 250 145 / 94 

10. 66 thn Pr 311 170 / 100 
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Pada tabel 2 menunjukkan bahwa dari 35 responden, terdapat 10 responden yang 

menderita penyakit diabetes, dengan total penderita berjenis kelamin perempuan sebanyak 8 

orang dan laki-laki sebanyak 2 orang. 

Tabel 3. Hubungan Kadar Glukosa Darah terhadap Hipertensi pada Penderita DM 

Tipe II Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden 
Rata-rata Kadar Glukosa Darah (Buruk ≥ 

200) 
Rata-rata Tekanan Darah 

Perempuan 250,75 158,88/94,88 

Laki-Laki 237,50 154,50/92 

 

 

Gambar 1. Diagram rata-rata KGD dan Tekanan Darah berdasarkan Jenis Kelamin 

Pada hubungan kadar glukosa darah terhadap hipertensi pada penderita dm tipe 2 

berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa rata-rata KGD perempuan 250,75 lebih tinggi 

dari pada rata-rata KGD laki-laki (237,50). Hal ini kemungkinan karena faktor obesitas dan 

kehamilan (Ekarini et al., 2020).  

Pada rata-rata tekanan darah perempuan 158,88/94,88 diperoleh nilai lebih besar dari 

pada rata-rata tekanan darah laki-laki yaitu 154,50/92. Hal ini disebabkan hormon estrogen 

berperan penting dalam peningkatan tekanan darah. Pada fase menopause hormon estrogen 

akan menurun dan hal ini dapat merusak sel endotel yang memicu plak di pembuluh darah dan 

menyebabkan penyempitan pembuluh darah hingga terjadi hipertensi (Septianingsih, 2018). 

Dari tabel dan gambar diatas dapat kita lihat bahwa semakin tinggi nilai rata-rata KGD, 

maka semakin tinggi pula nilai rata-rata tekanan darah.  

Tabel 4. Hubungan Kadar Glukosa Darah terhadap Hipertensi pada Penderita DM 

Tipe II Berdasarkan Usia 

Rentang Usia  
Rata-rata Kadar Glukosa Darah 

(Buruk ≥ 200) 

Rata-rata  

Tekanan Darah 

1) 22 – 40 thn 229 153,4/92,4 

2) 41 – 60 thn 241,67 161/94,33 
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3) > 60 thn 305,5 165/95 

 

Gambar 2. Diagram rata-rata KGD dan Tekanan Darah berdasarkan Usia 

Pada hubungan kadar glukosa darah terhadap hipertensi pada penderita dm tipe 2 

berdasarkan usia menunjukkan bahwa semakin tinggi usia maka semakin tinggi pula rata-rata 

KGD (tabel 1.3 dan 1.2).  Pertambahan usia menyebabkan adanya perubahan fisiologis dalam 

tubuh seperti penebalan dinding arteri akibat adanya penumpukan zat kolagen pada lapisan otot, 

sehingga pembuluh darah akan mengalami penyempitan dan menjadi kaku. Selain itu, 

kemampuan jantung memompa darah menurun 1% setelah berusia 20 tahun menyebabkan 

menurunnya kontraksi dan volumenya, kehilangan elastisitas pembuluh darah. Hal ini terjadi 

karena kurangnya efektifitas pembuluh darah perifer untuk oksigenasi, meningkatnya resistensi 

pembuluh darah perifer mengakibatkan jantung memompa darah lebih keras karena aliran darah 

yang masuk jantung berkurang, sehingga menyebabkan tekanan darah meningkat. 

Tabel 5. Korelasi hubungan kadar glukosa darah dengan tekanan darah sistol pada 

penderita DM Tipe 2 

Correlations 

 

Nilai Kadar Gula 

Darah 

Nilai Tekanan Darah 

Sistol 

Nilai Kadar Gula 

Darah 

Pearson Correlation 1 ,479 

Sig. (2-tailed)  ,161 

N 10 10 

Nilai Tekanan 

Darah Sistol 

Pearson Correlation ,479 1 

Sig. (2-tailed) ,161  

N 10 10 

Dari tabel diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,161 yang mana lebih besar dari 

0,05, maka dapat diartikan bahwa tidak ada hubungan yang signifikasn antara KGD dan  

tekanan darah sistol. 

 

0

50

100

150

200

250

300

350

22-40 41-60 >60

R
at

a-
ra

ta
 K

G
D

 d
an

 T
e

ka
n

an
 D

ar
ah

 (
m

g/
d

L)

Usia (Tahun)

KGD

Tekanan Darah



SUPLEMEN 

Volume 15, Suplemen, 2023 

https://myjurnal.poltekkes-kdi.ac.id/index.php/hijp 
 

e876 
     

 

 

Tabel 6. Korelasi hubungan kadar glukosa darah dengan tekanan darah diastol pada 

penderita DM Tipe 2 

Correlations 

 

Nilai Kadar 

Gula Darah Nilai Tekanan Darah Diastol 

Nilai Kadar Gula 

Darah 

Pearson Correlation 1 ,482 

Sig. (2-tailed)  ,158 

N 10 10 

Nilai Tekanan 

Darah Diastol 

Pearson Correlation ,482 1 

Sig. (2-tailed) ,158  

N 10 10 

 

Dari tabel diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,158 yang mana lebih besar dari 

0,05, maka dapat diartikan bahwa tidak ada hubungan yang signifikasn antara KGD dan  

tekanan darah diastol. 

Dari tabel Korelasi hubungan kadar glukosa darah dengan tekanan darah sistol dan diastol 

pada penderita DM Tipe 2 (tabel 1.4dan 1,5) dapat dilihat terdapat kolerasi hubungan yang 

tidak signifikan antara KGD baik terhadap tekanan sistol maupun diastol darah (Indrayani & 

Utami, 2022). Hal ini kemungkinan diakibatkan oeh kurangnya responden pada pemeriksaan 

(Evia et al., 2022). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian Hubungan Kadar Glukosa Darah dengan Hipertensi Pen-

derita Diabetes Mellitus tipe 2  Di Lingkungan Perumahan River Park Kelurahan Mangga Keca-

matan Medan Tuntungan Kota Medan Tahun 2022 diperoleh kesimpulan tidak ada hubungan 

yang signifikan antara kadar glukosa darah dengan hipertensi di Lingkungan Perumahan River 

Park Kelurahan Mangga Kecamatan Medan Tuntungan Kota Medan tahun 2022. 

Saran 

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan responden yang lebih banyak untuk 

membuktikan besar kualitas hubungan kadar gula darah dengan kejadian hipertensi khususnya 

tekanan darah sistolik dan diastolik. 
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